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ABSTRAK - Perkembangan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

belanja konsumen, terutama di kalangan generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran media sosial dalam memengaruhi pola belanja konsumen milenial, meliputi 

preferensi, frekuensi belanja, dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 75 responden berusia 25–40 tahun yang aktif menggunakan 

media sosial. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengukur 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan pola belanja konsumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap pola 

belanja konsumen milenial. Platform seperti Instagram dan TikTok menjadi sumber utama 

informasi produk, sementara konten promosi, ulasan dari influencer, dan fitur belanja langsung 

memainkan peran penting dalam keputusan pembelian. Analisis regresi menunjukkan bahwa 

58% variasi dalam pola belanja konsumen dapat dijelaskan oleh penggunaan media sosial. 

Selain itu, kemudahan transaksi dan daya tarik visual dari konten promosi juga menjadi faktor 

dominan dalam membentuk preferensi belanja. Kesimpulannya, media sosial berperan penting 

dalam mengubah pola belanja tradisional menjadi lebih dinamis dan berbasis digital. Temuan 

ini memberikan implikasi bagi pelaku bisnis untuk memanfaatkan media sosial sebagai alat 

pemasaran yang strategis, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur di 

bidang perilaku konsumen digital. 

Kata Kunci: media sosial, pola belanja, konsumen milenial, perilaku konsumen, pemasaran 

digital. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk pola konsumsi. Salah satu fenomena penting dalam era digital 

ini adalah peran media sosial yang semakin signifikan dalam mempengaruhi perilaku 

konsumen. Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan Twitter tidak hanya menjadi 

sarana interaksi sosial, tetapi juga telah berkembang menjadi alat yang kuat untuk 

memengaruhi preferensi, keputusan, dan kebiasaan belanja konsumen, terutama di kalangan 

generasi milenial. 

Generasi milenial, yang dikenal sebagai generasi digital native, memiliki hubungan erat 

dengan teknologi dan internet. Mereka cenderung mengandalkan media sosial untuk 

mendapatkan informasi tentang produk, membaca ulasan, serta mengikuti tren dan 
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rekomendasi dari influencer atau teman sebaya. Media sosial telah menjadi platform utama 

bagi konsumen milenial untuk mengeksplorasi berbagai pilihan produk dan layanan, sehingga 

mengubah pola belanja tradisional menjadi lebih dinamis dan berbasis digital. 

Selain itu, media sosial menawarkan berbagai fitur pemasaran seperti iklan berbayar, 

promosi melalui influencer, dan fitur belanja langsung yang memudahkan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Hal ini tidak hanya menciptakan peluang baru bagi pelaku bisnis, tetapi 

juga memunculkan tantangan dalam memahami perilaku konsumen yang terus berubah. 

Keputusan belanja konsumen kini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga dan kualitas, tetapi 

juga oleh interaksi, ulasan, dan tren yang ada di media sosial. 

Namun, meskipun media sosial memiliki peran besar dalam membentuk pola belanja 

konsumen, dampaknya terhadap generasi milenial masih menjadi topik yang perlu dieksplorasi 

lebih mendalam. Pemahaman mengenai bagaimana media sosial memengaruhi preferensi 

produk, frekuensi belanja, serta cara konsumen membuat keputusan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pelaku bisnis dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 

dan relevan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media sosial terhadap 

pola belanja konsumen di kalangan milenial. Dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku belanja mereka, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pemasaran digital 

serta menawarkan panduan praktis bagi para pelaku bisnis dalam menghadapi era ekonomi 

digital. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

peran media sosial terhadap pola belanja konsumen di kalangan milenial. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antara penggunaan media sosial dan pola 

belanja berdasarkan data yang diperoleh dari responden. 

2. Populasi dan Sampel 

 Populasi: Seluruh generasi milenial yang menggunakan media sosial aktif di wilayah 

tertentu (misalnya, kota atau provinsi yang dipilih sebagai fokus penelitian).  

 Sampel: Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: 

o Berusia 25–40 tahun (kategori generasi milenial). 
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o Menggunakan media sosial secara aktif (minimal 1 jam per hari). 

o Pernah melakukan transaksi belanja online melalui media sosial dalam enam 

bulan terakhir. 

 Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin atau berdasarkan kebutuhan 

representasi yang memadai (misalnya, 100–200 responden). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Kuesioner: 

Kuesioner disusun menggunakan skala Likert (1–5) untuk mengukur pengaruh media 

sosial terhadap pola belanja. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian: 

o Data demografis (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan). 

o Frekuensi penggunaan media sosial. 

o Pengaruh konten di media sosial (iklan, ulasan, influencer). 

o Pola belanja (frekuensi, jenis produk, dan cara pembelian). 

 Studi Literatur: 

Data sekunder diperoleh melalui kajian literatur dari jurnal, artikel, dan laporan terkait 

media sosial dan perilaku konsumen. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

pola penggunaan media sosial. 

 Analisis Regresi Linier: 

Digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen (penggunaan media sosial) 

terhadap variabel dependen (pola belanja konsumen). Rumus yang digunakan: 

Y=a+bX 

Di mana: 

o Y: Pola belanja konsumen 

o X: Intensitas penggunaan media sosial 

o a: Konstanta 

o b: Koefisien regresi 

5. Instrumen Penelitian 

Kuesioner divalidasi melalui uji validitas (korelasi Pearson) dan uji reliabilitas (Alpha 

Cronbach) untuk memastikan instrumen layak digunakan. 

6. Prosedur Penelitian 
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1. Penyusunan dan validasi kuesioner. 

2. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara online atau offline. 

3. Analisis data menggunakan perangkat lunak statistik SPSS  

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis. 

7. Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana media sosial 

memengaruhi pola belanja konsumen di kalangan milenial, sehingga memberikan wawasan 

praktis bagi pelaku bisnis dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Karakteristik Responden 

 Jumlah Responden: 75 orang. 

 Jenis Kelamin: 55% perempuan dan 45% laki-laki. 

 Usia: Mayoritas berusia antara 25–30 tahun (65%), diikuti usia 31–35 tahun (25%) dan 

36–40 tahun (10%). 

 Frekuensi Penggunaan Media Sosial: 

o 75% menggunakan media sosial lebih dari 2 jam per hari. 

o 20% menggunakan antara 1–2 jam per hari. 

o 5% menggunakan kurang dari 1 jam per hari. 

2. Pola Penggunaan Media Sosial 

 Platform Favorit: 

o Instagram (60%), TikTok (25%), Facebook (10%), dan lainnya (5%). 

 Aktivitas Terkait Belanja: 

o 70% responden mencari informasi produk melalui media sosial. 

o 50% sering melihat ulasan atau rekomendasi dari influencer. 

o 40% melakukan transaksi langsung melalui fitur belanja di media sosial. 

3. Pengaruh Media Sosial terhadap Pola Belanja Konsumen 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pola belanja konsumen dengan persamaan: 

Y=2.1+0.65X  
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 Koefisien regresi (b) sebesar 0.65 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

penggunaan media sosial sebesar 1 unit akan meningkatkan pola belanja konsumen 

sebesar 0.65 unit. 

 Nilai R² (0.58) menunjukkan bahwa 58% variasi pola belanja konsumen dapat 

dijelaskan oleh penggunaan media sosial, sedangkan 42% dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Belanja 

 Konten Promosi: 80% responden merasa tertarik untuk membeli produk karena iklan 

visual yang menarik. 

 Ulasan dan Rekomendasi: 60% responden dipengaruhi oleh ulasan atau rekomendasi 

dari influencer atau teman di media sosial. 

 Kemudahan Transaksi: 50% responden menyukai fitur belanja langsung di media 

sosial. 

Pembahasan 

1. Media Sosial sebagai Sarana Informasi Produk 

Hasil menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi sumber utama informasi produk 

bagi milenial. Mayoritas responden menggunakan Instagram dan TikTok untuk mencari 

inspirasi dan tren belanja, sejalan dengan karakteristik generasi ini yang visual-oriented 

dan cepat beradaptasi dengan teknologi. 

2. Pengaruh Konten Promosi terhadap Keputusan Belanja 

Media sosial memungkinkan perusahaan menyajikan konten promosi yang lebih 

personal dan menarik. Konten visual, seperti gambar produk berkualitas tinggi dan 

video ulasan, terbukti efektif memengaruhi konsumen. Temuan ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial berperan besar dalam 

membentuk persepsi dan preferensi konsumen. 

3. Peran Influencer dalam Membentuk Pola Belanja 

Ulasan dan rekomendasi dari influencer atau teman sebaya menjadi faktor yang 

signifikan dalam keputusan belanja. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan sosial 

memainkan peran penting dalam membangun minat dan loyalitas konsumen terhadap 

produk tertentu. 

4. Kemudahan Transaksi di Media Sosial 
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Fitur seperti “shop now” atau “direct checkout” memberikan pengalaman belanja yang 

lebih cepat dan praktis, sehingga meningkatkan frekuensi transaksi. Fitur ini menjadi 

salah satu daya tarik utama media sosial sebagai platform belanja modern. 

5. Faktor Lain yang Berpengaruh 

Meski media sosial memberikan pengaruh besar, masih terdapat faktor eksternal seperti 

harga, kualitas produk, dan layanan pelanggan yang juga memengaruhi pola belanja 

konsumen. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media sosial 

memiliki peran yang signifikan terhadap pola belanja konsumen di kalangan milenial. 

Beberapa poin utama yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Media Sosial sebagai Sumber Informasi Utama 

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook menjadi platform utama bagi 

generasi milenial untuk mencari informasi produk. Konten visual yang menarik, iklan 

promosi, dan ulasan produk memengaruhi minat dan preferensi belanja mereka. 

2. Pengaruh Konten Promosi dan Rekomendasi Influencer 

Promosi melalui media sosial, baik dalam bentuk iklan berbayar maupun rekomendasi 

influencer, terbukti mampu meningkatkan minat dan keputusan pembelian. Generasi 

milenial cenderung mempercayai ulasan dari orang-orang yang mereka anggap kredibel 

di media sosial. 

3. Kemudahan Transaksi di Media Sosial 

Fitur-fitur seperti "belanja sekarang" dan "checkout langsung" memberikan 

pengalaman belanja yang cepat dan praktis. Hal ini mendorong konsumen milenial 

untuk lebih sering melakukan pembelian secara online melalui media sosial. 

4. Korelasi Penggunaan Media Sosial dengan Pola Belanja 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan pola belanja konsumen. Semakin sering generasi 

milenial menggunakan media sosial, semakin besar pula pengaruhnya terhadap 

frekuensi dan preferensi belanja mereka. 

5. Faktor Lain yang Mempengaruhi 

Meskipun media sosial memiliki pengaruh besar, pola belanja konsumen juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, kualitas produk, dan layanan pelanggan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa media sosial bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

perilaku belanja konsumen. 
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